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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara atau yang lebih dikenal dengan ASN berperan sangat penting 

untuk membantu pemerintah dalam menyelenggarakan pemerintahan. Sesuai dengan 

perannya dimana ASN berperan perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan 

tugas umum pemerintahan. Dengan hal itu maka dapat tercipta masyarakat yang aman dan 

sejahtera. Dari definisinya ASN merupakan profesi dari pegawai yang bekerja dibawah 

instansi pemerintah. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang 

ASN. Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara disahkan oleh 

Presiden Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 15 Januari 2014. Dalam undang- 

undang tersebut diatur terkait peran dan fungsi ASN termasuk didalamnya hak serta 

kewajiban yang harus dijalankan oleh ASN. Selain itu juga terdapat tugas dari ASN sendiri 

yaitu pelaksana kebijakan publik, pelayan publik serta perekat dan pemersatu bangsa. 

Sebelum ASN dapat membantu pemerintah dalam menyelenggarakan pemerintahan 

maka seorang ASN harus mengikuti pelatihan latsar. Pelatihan ini bertujuan membangun 

ASN dengan pemahaman tentang manajemen ASN, pelayanan publik, dan whole of 

government. Pelatihan pengembangan kompetensi ASN ini dilakukan lembaga non- 

kementrian yaitu Lembaga Administrasi Negara atau yang lebih dikenal LAN. Dalam 

kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh LAN, maka calon ASN diberikan pembekalan 

pendidikan dasar terkait bidang administrasi dan manajemen yang akan mendukung 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas di institusi tempat calon ASN ditempatkan. 

Calon ASN selama pelatihan juga diberikan pembekalan terkait isu-isu yang berkembang 

di Indonesia saat ini. Selain pembekalan, calon ASN juga diminta menganalisis 

permasalahan yang ada tersebut dan memberikan saran atau masukan yang dapat dijadikan 

solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan sistem pembelajaran tersebut 

maka diharapkan calon ASN dapat berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada di organisasi tempat calon ASN tersebut di tempatkan. 

Sebagai tahap penerapan materi pelatihan yang diberikan oleh LAN kepada calon ASN 

maka calon ASN diminta untuk menyusun suatu dokumen aktualisasi. Dokumen 
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aktualisasi merupakan suatu inovasi yang dilakukan oleh calon ASN di organisasi mereka 

ditempatkan. Dalam penyusunan rencana aktualisasi maka calon ASN diminta untuk 

melihat isu-isu yang ada di organisasi calon ASN. Isu ini dapat berkaitan dengan tridharma 

perguruan tinggi atau ke arah manajemen SDM dan kemahasiswaan. Dengan adanya 

inovasi dari rancangan aktualisasi yang dilakukan oleh calon ASN maka dapat 

mengembangkan organisasi tempat calon ASN menjadi lebih baik. 

 
1.2. Tujuan Aktualisasi 

Tujuan dari pelaksanaan aktualisasi itu yaitu 

a. Untuk mengembangkan kompetensi ASN dalam menghasilkan inovasi sesuai dengan 

jabatan dan fungsi tugasnya 

b. Untuk menerapkan fungsi dari nilai-nilai ANEKA dalam inovasi yang telah disusun 

 
 

1.3. Manfaat Aktualisasi 

Manfaat dari pelaksanaan aktualisasi dapat diklasifikasikan menjadi 

a. Peserta Pelatihan 

 Agar mampu menerapkan materi pelatihan baik saat aktualisasi maupun setelah 

kembali ke unit kerja 

 Sebagai sarana pengembangan kompetensi ASN sebelum menjalankan jabatan 

dan fungsi tugasnya 

b. Institusi Peserta 

 Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat 

yang ada di institusi 

 Sebagai referensi dalam penyusunan program pembelajaran di institusi 

c. Institusi Penyelenggara 

 Untuk memenuhi kewajiban dalam pengembangan kompetensi ASN agar dapat 

menjalankan jabatan dan fungsinya di institusinya 

 Sebagai referensi dalam pelaksanaan latsar berikutnya 
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1.4. Nilai-Nilai ANEKA 

Nilai-nilai dasar dari ASN dipaparkan dalam nilai ANEKA yang merupakan akronim dari 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika publik, Komitmen mutu, dan Anti korupsi. 

1.4.1. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan suatu nilai yang harus dimiliki ASN dalam mempertanggung 

jawabkan apa yang menjadi tugasnya. Pertanggung jawaban dalam makna akuntabilitas 

bukan hanya menyampaikan hasil pekerjaan saja tetapi hasil dari pekerjaan tersebut apakah 

telah sesuai dengan target atau tujuan dari pemebrian tugas tersebut. Jika dilihat dari modul 

pelatihan maka diletahui terdapat dua jenis akuntabilitas yaitu akuntabilitas vertikal dan 

horizontal. Akuntabilitas vertikal berarti mengaitkan dengan sistem pelaporan kepada 

atasan yang memberikan tugas kepada ASN. Biasanya dalam akuntabilitas vertikal dituntut 

dalam bentuk laporan yang memperlihatkan hasil pekerjaan dengan kesesuaian target yang 

telah diberikan. Hal ini berbeda dengan akuntabilitas horizontal dimana bentuk 

pertanggung jawabnnya kepada publik masyarakat. Dalam bentuk akuntabilitas ini salah 

satu contohnya adalah pemaparan informasi dari seorang ASN yang mewakili suatu 

organisasi ke masyarakat yang menjadi tanggung jawabnya. 

1.4.2. Nasionalisme 

Nasionalisme dalam diri seorang ASN dapat diartikan sebaga cara pandang atau 

kecintaan ASN kepada bangsa dan negara. Dalam menerapkan jiwa nasionalisme pada diri 

ASN maka perlu menerapkan sila-sila Pancasila dala setiap pengerjaan tugasnya. Jiwa 

nasionalisme pada kondisi saat ini pada ASN salah satunya mengikuti peraturan 

perundang-undangan yang juga merupakan kewajiban dari ASN. Dengan mengikuti aturan 

yang telah berlaku maka dapat membantu menjaga persatuan dan kesatuan yang ada. Selain 

itu, jiwa nasionalisme juga dapat dikembangkan dalam bentuk sikap toleransi antar umat 

beragama. Dengan menjaga toleransi baik antar umat beragama maupun ras dan suku maka 

seorang ASN telah menjalankan salah satu fungsinya sebagai pemersatu bangsa. 

1.4.3. Etika Publik 

Dalam kehidupan bermasyarakat maka diperlukan etika publik dimana etika publik 

didefinisikan bagaimana menilai baik atau buruknya suatu tindakan yang dapat berakibat 

kepada orang lain. Dalam menjalankan kewajibannya maka seorang ASN mampu bersikap 

jujur dan memiliki integritas dalam menjalankan tanggung jawabnya. Saat menjalankan 
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tanggung jawab yang diberikan harus sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Hal ini agar saat menjalankan tanggung jawab tidak disertai kepentingan pribadi. Saat 

menjalankan tugas yang diberikan maka seorang ASN harus dapat berkomunikasi dengan 

baik kepada atasan maupun rekan kerja didalam lingkungan pekerjaannya. Selain itu, 

seorang ASN juga harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada publik atau 

masyarakat. 

1.4.4. Komitmen Mutu 

Seorang ASN dalam melaksanakan pelayanan publik dituntut memberikan pelayanan 

dengan kualitas yang baik. Dalam penerapan komitmen mutu dalam pelaksanaan tugasnya 

maka ASN harus dapat bekerja dengan efisien dan efektif. Selain itu, seorang ASN dapat 

membuata suatu inovasi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan yang ada di 

organisasi. Dalam melakukan inovasi dapat berupa suatu kegiatan baru ataupun 

pengembangan dari suatu keadaan yang ada di organisasi. Dalam melaksanakan pelayanan 

publik maka kualitas dari pelayanan sangat dibutuhkan. NIlai yang diharapkan mulai dari 

kenyamanan hingga keramahan dalam bersikap serta mampu berkomunikasi dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap organisasi dimana ASN 

tersebut di tempatkan. 

1.4.5. Anti Korupsi 

Korupsi merupakan perbuatan curang yang dilakukan untuk memenuhi kepentingan 

tertentu. Dalam diri seorang ASN maka dituntut terbentuk sikap anti korupsi dimana dalam 

menjalankan tugasnya, seorang ASN harus dapat menjalankannya dengan sebaik-baiknya 

dan tidak melakukan perbuatan curang. Kegiatan korupsi terkadang tidak disadari telah 

dilakukan maka perlu peningkatan sikap disiplin dan tanggung jawab yang disertai dengan 

sikap jujur dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan. 

 

1.5. Peran dan Kedudukan PNS 

 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 diperlihatkan terkait peran dan kedudukan 

seorang ASN. ASN menurut undang-undang berperan sebagai perencana, pelaksana, dan 

pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui 

pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta 
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bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dengan peran yang sangat penting tersebut 

maka seorang ASN harus dapat bekerja dengan penuh tanggung jawab. Bukan hanya sebagai 

seorang pelaksana, tetapi seorang ASN juga berperan sebagai perencana. Yang dimaksud sebagai 

perencana maka hasil pekerjaan dari seorang ASN dapat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan organisasi terkait dengan kebijakan publik. Agar dapat meningkatkan layanan dari 

organisasi maka ASN harus mengembangkan kompetensinya untuk mendukung kebijakan yang 

ada. 

Pegawai ASN dalam kehidupan bernegara memiliki kedudukan sebagai unsur dari aparatur 

negara. Hal ini berarti ASN memiliki kewajiban melaksanakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

pimpinan Instansi Pemerintah. Dalam melaksanakan tugas yang diberikan maka ASN harus bebas 

dari pengaruh dan intervensi semua golongan dan partai politik. Hal ini dikarenakan ASN memiliki 

tugas sebagai perekat dan pemersatu bangsa sehingga ASN tidak boleh mengedepankan 

kepentingan pribadi serta golongan diatas kepentingan negara. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTITUT TEKNOLOGI KALIMANTAN 

 

 
 

2.1. Profil Institut Teknologi Kalimantan 

 
Institut Teknologi Kalimantan atau yang lebih dikenal ITK merupakan salah satu institut 

teknologi yang ada di Indonesia. ITK didirikan pada tahun 2012 berdasarkan pada pelaksanaan 

strategi utama dalam bidang penguatan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) serta Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) nasional di Koridor Ekonomi Kalimantan sesuai dengan 

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 2011-2025. ITK 

memulai perkuliahan di Surabaya yang bekerja sama dengan Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember (ITS) Surabaya. Secara resmi ITK berdiri mengacu pada Peraturan Presiden nomor 125 

tahun 2014 tentang Pendirian Institut Teknologi Kalimantan. 

 

 

Gambar 2.1. Gedung Perkuliahan ITK 

(Sumber : www.itk.ac.id) 
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Pada tahun 2012 terdapat 100 mahasiswa ITK yang mendapatkan beasiswa Kaltim cemerlang. 

Pada tahun 2015, ITK memindahkan kegiatan perkuliahan ke kampus ITK di kilometer 15 Karang 

Joang Balikpapan, Kalimantan Timur. Gedung di ITK saat ini digunakan sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan administrasi dan perkuliahan yang terdiri dari 6 gedung. Untuk kegiatan 

akademik sendiri, ITK telah memiliki 5 jurusan dengan 17 program studi dan mahasiswa sekitar 

3000 mahasiswa. Dari 17 program studi tersebut 3 program studi baru akan menerima mahasiswa 

pada tahun ajaran 2020/2021. 

 
 

2.2. Visi, Misi, dan Tujuan ITK 

 
Sebagai kampus perjuangan, ITK memiliki visi, misi, dan tujuan ITK yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi nomor 6 tahun 2017 tentang statuta 

ITK. 

2.2.1. Visi ITK 
 

Visi dari ITK adalah Menjadi perguruan tinggi yang menghasilkan karya unggul dan 

berperan aktif dalam pengembangan potensi daerah Kalimantan pada tahun 2035 

 
2.2.2. Misi ITK 

 

Misi dari ITK adalah 

 
1. Menghasilkan lulusan yang unggul dan berbudi pekerti luhur yang dapat berkontribusi 

dalam pembangunan nasional; 

2. Menghasilkan karya Tridharma Perguruan Tinggi yang bermutu dan bermanfaat bagi 

masyarakat ; dan 

3. Memberikan layanan pendidikan tinggi yang prima dengan berdasarkan prinsip 

pengelolaan organisasi yang transparan, akuntabel, responsibel, adil dan kredibel 

4. Mewujudkan ITK sebagai kampus merdeka 
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2.2.3. Tujuan ITK 
 

Tujuan dari ITK adalah 

 
1. Menghasilkan sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi bagi 

kemanusiaan; 

2. Mewujudkan ketahanan energi nasional yang ramah lingkungan melalui inovasi teknologi 

berbasis potensi daerah Kalimantan; dan 

3. Mewujudkan teknologi pengelolaan sumber daya alam Kalimantan yang mendorong 

kemajuan ekonomi masyarakat 

2.3. Tugas dan Fungsi Organisasi dan Jabatan 
 

Untuk menjalankan tugas penyelenggaraan pendidikan di Kalimantan, maka ITK membentuk 

susunan organisasi seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.2. Dalam struktur organisasi yang 

diperlihatkan pada Gambar 2.2, posisi penulis sebagai dosen yang memiliki kewajiban tridharma 

perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. Salah 

satu kewajiban tridharma perguruan tinggi yang dibahas terkait pendidikan dna pengajaran dimana 

berdasarkan pedoman beban kerja dosen maka tugas dosen, yaitu 

1. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan menguji serta menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan di laboratorium, praktik keguruan, praktik bengkel/studio/kebun 

percobaan/teknologi pengajaran; 

2. Membimbing seminar Mahasiswa; 

3. Membimbing kuliah kerja nyata (KKN), praktik kerja nyata (PKN), praktik kerja 

lapangan (PKL); 

4. Membimbing tugas akhir penelitian mahasiswa termasuk membimbing, pembuatan 

laporan hasil penelitian tugas akhir; 

5. Penguji pada ujian akhir; 

6. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan; 

7. Mengembangkan program perkuliahan; 

8. Mengembangkan bahan pengajaran; 

9. Menyampaikan orasi ilmiah; 

10. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan. 
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11. Membimbing Dosen yang lebih rendah jabatannya; 

12. Melaksanakan kegiatan detasering dan pencangkokan dosen. 
 

 
 

 

Gambar 2.2. Struktur Organisasi ITK 

(Sumber : www.itk.ac.id) 

2.4. Identifikasi Isu Rancangan Aktualisasi 
 

Tema dari isu dalam program aktualisasi CPNS yang dilaksanakan mengangkat permasalahan 

sistem pembelajaran yang ada di Institut Teknologi Kalimantan saat ini. Sistem pembelajaran yang 

ada menerapkan sistem pembelajaran dari dosen ke mahasiswa dimana mahasiswa 

mengembangkan kemampuan analisisnya berdasarkan buku atau materi yang diberikan dosen di 

kelas. Untuk meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa maka diajukan beberapa isu, yaitu 
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1. Belum disusunnya kegiatan dalam program proyek kemanusiaaan pada program Kampus 

Merdeka 

2. Masih kurangnya pemahaman mahasiswa saat menganalisis kegiatan praktikum dan 

kurang dapat mengaitkannya dengan pengajaran dikelas 

3. Kurangnya kesesuaian kompetensi mahasiswa dengan kebutuhan industri yang ada 

 
 

Dalam penyusunan isu yang ada dapat diperjelas sebagai berikut 

 
1. Belum disusunnya kegiatan dalam program proyek kemanusiaaan pada program 

Kampus Merdeka 

Deskripsi Isu : Program Proyek Kemanusiaan, salah satu program kegiatan kampus 

merdeka yang mengambil inisiasi nilai-nilai kemanusiaan yang 

dihubungkan dengan kegiatan akademik dan kegiatan 

kemahasiswaan. Pedoman dari proyek kemanusiaan diambil dari 

pedoman Kampus Merdeka. 

Permasalahan yang diambil terkait pengembangan kegiatan proyek 

kemanusiaan yang disesuaikan dengan kurikulum pengajaran. 

Kegiatan yang ada dalam proyek kemanusiaan bukan hanya 

bertujuan membantu sesama tetapi menerapkan ilmu teknik yang ada 

di dalam perkuliahan. Hal ini karena pedoman proyek kemanusiaan 

belum didetailkan dalam pedoman kampus merdeka tetapi akan 

diterapkan di pengajaran tahun akademik 2020/2021. 

 

Dampak dari 

Isu 

: Penerapan program proyek kemanusiaan hanya berfokus dari 

kegiatan yang ada pada pedoman kampus merdeka saja 
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2. Masih kurangnya pemahaman mahasiswa saat menganalisis kegiatan praktikum dan 

kurang dapat mengaitkannya dengan pengajaran dikelas 

Deskripsi Isu : Praktikum dalam konten pengajaran digunakan sebagai media untuk 

memperlihatkan aplikasi dari materi perkuliahan yang ada di kelas. 

Mahasiswa sering mengalami kebingungan saat melakukan 

praktikum padahal materi perkuliahan telah diberikan sebelumnya. 

Permasalahan yang diambil terkait praktikum ini bukan hanya 

diterapkan sebagai media implementasi saja tetapi pembelajarannya 

dilakukan di praktikum dan penerapan perkuliahan akan mendukung 

praktikum. Jadi mahasiswa akan diberikan kasus dalam praktikum 

terlebih dahulu baru dilakukan pembelajaran via e-learning. Tujuan 

pembelajaran yang diharapkan akan tersampaikan melalui modul 

praktikum yang ada yang disesuaikan dengan kemampuan khusus 

dan pengetahuan dari mata kuliah tersebut. Mahasiswa diminta 

berperan aktif dalam pengembangan kemampuan diri melalui 

kegiatan praktikum tersebut. 

 

Dampak dari 

Isu 

: Mahasiswa belum bisa mengoptimalkan fungsi peralatan di 

laboratorium dan kurang menganalisis permasalahan yang ada di 

praktikum. Selain itu, mahasiswa sering mengalami kebingungan 

menerapkan teori yang diberikan di perkuliahan. 

 

 

 

3. Kurangnya kesesuaian kompetensi mahasiswa dengan kebutuhan industri yang ada 

 
Deskripsi Isu : ITK telah  memiliki  kerjasama  dengan  beberapa  sektor  industri 

dimana kerjasama tersebut digunakan mahasiswa untuk 

melaksanakan kerja praktik maupun tugas akhir. Permasalahan yang 

ada salah satunya hasil lulusan dari ITK tidak langsung diserap oleh 

pihak industri salah satunya terkait kurang sesuainya kompetensi 

mahasiswa dengan kebutuhan industri. Salah satu rencana yang 
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dibahas penulis terkait mengambil kasus yang ada di industri dengan 

bekerja sama dengan industri. Dalam prosesnya mahasiswa 

melakukan analisis dari permasalahan di industri yang telah bekerja 

sama dengan ITK. Penyusunan target pembelajaran dilakukan 

bersama-sama dengan pihak industri dimana target keluaran 

disesuaikan dengan kebutuhan industri tetapi tidak mengurangi 

standar yang ditetapkan institusi. 

 

Dampak dari 

Isu 

: Mahasiswa belum bisa menerapkan analisis yang ada di perkuliahan 

untuk menyelesaikan permasalahan di industri 

Besarnya celah antara kompetensi lulusan institusi dengan 

kompetensi kebutuhan industri 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

 
3.1. Penetapan Isu dan Gagasan Pemecahan Isu 

 

Penentuan isu dilakukan dengan menggunakan analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth). 

Penggunaan metode ini dapat membantu tingkat prioritas dari isu yang diangkat dalam rancangan 

aktualisasi ini, seperti yang dijelaskan pada sub bab 3.7. 

Penilaian yang dilakukan pertama yaitu terkait urgency, seberapa mendesaknya isu yang 

dinilai. Penilaian ini mengacu pada apakah isu tersebut dapat ditunda atau tidak. Penilaian kedua 

terkalit dengan seriousness, seberapa pentingnya diselesaikan isu tersebut. Hal ini berakibat 

apabila isu tersebut tidak diselesaikan apakah dapat menyebabkan permasalahan lainnya. Penilaian 

ketiga terkait growth, seberapa mungkinnya isu tersebut dapat berkembang dan kemungkinan 

bermasalah jika penyebab isu dibiarkan berkembang. 

Tabel 3.1. Perbandingan Penilaian Isu dengan Analisis USG 

 

No Isu yang dinilai 
Kriteria Penilaian 

U S G Jumlah Ranking 

1. Belum disusunnya kegiatan dalam program proyek 

kemanusiaaan pada program Kampus Merdeka 

 
5 

 
3 

 
4 

 
12 

 
3 

2. Masih kurangnya pemahaman mahasiswa saat 

menganalisis kegiatan praktikum dan kurang dapat 

mengaitkannya dengan pengajaran dikelas 

 

 
5 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
13 

 

 
2 

3. Kurangnya kesesuaian kompetensi mahasiswa 

dengan kebutuhan industri yang ada 

 
5 

 
5 

 
4 

 
14 

 
1 
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Dari analisis USG pada Tabel 3.1 maka dapat diketahui isu yang dipilih untuk dijadikan tema 

dalam rancangan aktualisasi terkait “kurangnya kesesuaian kompetensi mahasiswa dengan 

kebutuhan industri yang ada.” Isu tersebut dipilih dengan melihat besar penilaian yang 

dilakukan dengan menggunakan analisis USG. 

Untuk memecahkan isu yang diangkat maka dapat diajukan terkait “Penyusunan desain 

pembelajaran berbasis kompetensi industri pada program studi Teknik Elektro Institut 

Teknologi Kalimantan.” Dengan telah ditentukannya gagasan pemecahan isu dari rancangan 

aktualisasi maka perlu disusun rencana kegiatan yang digunakan. Dengan menyusun rencana 

kegiatan dan tahapan kegiatan maka dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan secara 

terstruktur. 

 
3.2. Penentuan Kegiatan Berdasarkan Isu Rancangan yang Dipilih 

 

Dalam menjalankan isu tersebut maka perlu disusun kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan dari rancangan aktualisasi tersebut. Beberapa rencana kegiatan yang diajukan 

yaitu 

1. Melakukan identifikasi kerjasama yang ada di ITK 

Kerjasama yang ada di ITK dengan beberapa industri sudah ada tetapi belum 

dikembangkan sehingga perlu dilakukan identifikasi terkait kerjasama yang telah 

dilaksanakan. Dari identifikasi tersebut maka dapat disusun database kebutuhan industri. 

Selain itu dilakukan identifikasi kebutuhan industri terhadap kompetensi mahasiswa 

sehingga dapat diketahui standar kompetensi lulusan dari sisi industri. 

2. Melakukan penyusunan target pembelajaran bersama tim industri 

Pada kegiatan ini dilakukan penyusunan target pembelajaran bersama dengan tim dari 

industri yang sesuai dengan hasil perjanjian kerjasama. Dari sisi perguruan tinggi target 

pembelajaran disesuaikan dengan target keluaran dari mata kuliah yang digunakan. 

Sedangkan dari pihak industri disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam 

industri dengan menggunakan batasan data apa saja yang diperbolehkan untuk digunakan. 
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3. Melakukan penyusunan materi pembelajaran pada salah satu mata kuliah Teknik 

Elektro 

Pada tahapan ini setelah dilakukan penyusunan target akhir keluaran dari proses 

pembelajaran maka dilakukan penyusunan target mingguan yang dapat dicapai oleh 

mahasiswa. Dalam penyusunan target mingguan maka diperlukan penyusunan kegiatan 

yang harus dilakukan dan penugasan yang bertujuan mencapai target pembelajaran yang 

diinginkan. Selain itu, materi juga disampaikan dalam media pembelajaran e-learning 

sebagai sarana pembelajaran. 

4. Melakukan penyusunan materi pembelajaran e-learning 

Dalam penyusunan materi di media e-learning dilakukan penambahan lembar evaluasi dari 

mahasiswa. Selain itu dilakukan penambahan penugasan pada media e-learning. Dalam 

melakukan penyusunan materi dan evaluasi dilakukan pengujian materi dalam sistem e- 

learning. 

 
3.3. Rancangan Aktualisasi Kegiatan 

 

Dalam merancang aktualisasi kegiatan berdasarkan sub bab 3.2, maka dapat didetailkan 

menjadi beberapa sub kegiatan mulai dari melakukan identifikasi terkait permasalahan industri 

hingga menerapkan materi pembelajaran pada perkuliahan. 

 
3.3.1. Melakukan identifikasi kerjasama yang ada di ITK 

 
Dalam melaksanakan kegiatan identifikasi terkait permasalahan industri terdapat beberapa 

tahap kegiatan yang diperlihatkan pada Gambar 3.1. Dari gambar tersebut, maka dapat diketahui 

terdapat 5 sub kegiatan dari kegiatan identifikasi terkait permasalahan industri, yaitu 

a. Pengumpulan data kerjasama ITK dengan industri 

b. Melakukan pengecekan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan industri 

c. Menyusun database dan peta lokasi industri yang telah bekerja sama dengan ITK 

d. Melakukan klasifikasi industri yang dapat berkolaborasi dengan prodi Teknik Elektro 

e. Mengajukan analisis kebutuhan kompetensi yang dibutuhkan industri terkait 

f. Mempelajari latar belakang dan sistem dari industri 

g. Menentukan calon mitra industri dari analisis sebelumnya 
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h. Mengajukan permohonan mitra pengembangan pengajaran ke industri 

i. Mengajukan evaluasi perjanjian kerjasama yang ada 

j. Melakukan perincian kegiatan dalam dokumen kerjasama 

k. Melakukan perincian kewajiban perguruan tinggi dan industri 

 
Pada tahapan ini akan disusun dokumen kelengkapan berupa dokumen evaluasi kerjasama 

industri yang rencana berisi tentang profil industri, sistem yang ada hingga keterkaitan antara 

permasalahan industri dengan cakupan program studi. Selain itu terdapat dokumen data kerjasama 

ITK dengan industri, database dan peta lokasi industri, serta dokumen detail terkait perincian 

kegiatan dan kewajiban perguruan tinggi dan industri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1. Diagram Alir Identifikasi Kerjasama Industri 

 
 

Dari perincian kegiatan yang dilakukan pada tahap ini maka perlu dilakukan pengecekan 

keterkaitannya dengan nilai ANEKA yang telah disampaikan selama latsar. Nilai ANEKA yang 

dapat diperoleh dari kegiatan identifikasi terkait permasalahan industri, yaitu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan klasifikasi industri 

yang dapat berkolaborasi dengan 

prodi Teknik Elektro 

Menyusun database dan peta 

lokasi industri 

Melakukan perincian kegiatan 

dalam dokumen kerjasama 

Melakukan identifikasi kegiatan 

yang telah dilaksanakan dengan 

industri 
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Akutabilitas 

 

 Dokumen data kerjasama industri termasuk detail kegiatan dan kewajiban kedua belah pihak 

 Database dan peta lokasi perusahaan yang telah bekerjasama dengan ITK sesuai dengan lokasi 

perusahaan 

 
Nasionalisme 

 

 Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

 Penyusunan kegiatan dan kewajiban disusun bersama-sama dengan industri dalam bentuk 

diskusi 

Etika Publik 

 

 Pengumpulan data terkait perusahaan menggunakan website resmi dari perusahaan 

 Pengajuan surat permohonan dalam pengajuan mitra pengembangan pengajaran 

 
Komitmen Mutu 

 

 Melakukan evaluasi perjanjian kerjasama termasuk kegiatan dan kewajiban agar sesuai 

dengan kebutuhan perguruan tinggi dan industri 

 Identifikasi keterkaitan didasarkan pada kesesuaian antara bidang keahlian yang ada di 

industri dengan bidang keahlian yang ada di program studi. 

Anti Korupsi 

 

 Pelaksanaan identifikasi industri dilakukan secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 

melalui dokumen evaluasi 

 
3.3.2. Melakukan penyusunan target pembelajaran bersama tim industri 

 
Dalam melakukan penyusunan target pembelajaran maka perlu didetailkan terkait kegiatan 

yang akan dilakukan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.2. Dari gambar tersebut maka dapat 

diketahui tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu 

a. Melakukan evaluasi terkait tujuan mata kuliah sebelumnya 

b. Menentukan target pembelajaran dari perguruan tinggi 
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c. Melakukan diskusi penyesuaian target pembelajaran dengan kebutuhan industri 

d. Menentukan target pembelajaran kolaborasi dengan pihak industri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Diagram Alir Penyusunan Target Pembelajaran 

 
 

Pada tahapan ini akan disusun dokumen CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) dan 

dokumen CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) yang diharapkan dari mata kuliah tersebut. 

Nilai ANEKA yang dapat diperoleh dari kegiatan penyusunan target pembelajaran, yaitu 

 
Akutabilitas 

 

 Penyusunan dokumen CPMK disusun dengan menggunakan konsep taksonomi bloom untuk 

mengukur target keluaran lulusan. 

 Hasil diskusi didokumentasikan dalam MoM (Minutes of Meeting) 

 
Nasionalisme 

 

 Dalam penyusunan dokumen mengacu kepada kegiatan diskusi yang mengedepankan 

musyawarah 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Penentuan target pembelajaran 

dari perguruan tinggi 
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Etika Publik 

 

 Penyusunan dokumen menggunakan sistem diskusi untuk dapat memecahkan permasalahan 

sehingga dapat terbentuk forum tanya jawab dalam membahas permasalahan 

 
 

Komitmen Mutu 

 

 Penyusunan dokumen CPMK disesuaikan dengan tingkat KKNI yang diharapkan untuk 

lulusan strata 1 

Anti Korupsi 

 

 Dokumen CPMK yang telah disusun akan disimpan oleh kedua belah pihak sebagai arsip 

penyusunan yang dapat dievaluasi 

 
3.3.3. Melakukan penyusunan materi pembelajaran pada salah satu mata kuliah Teknik 

Elektro 

 

Dalam penyusunan materi pembelajaran dilakukan bersama-sama dengan pihak industri pada 

salah satu mata kuliah Teknik Elektro. Tujuan penyusunan bersama dengan industri adalah agar 

dapat diperoleh materi pembelajaran yang mendukung kebutuhan industri dan sesuai dengan 

standar lulusan institusi. Untuk melakukan penyusunan materi pembelajaran maka perlu 

didetailkan dari target pembelajaran yang telah disepakati dengan pihak industri. 

a. Menyusun sub capaian pembelajaran mata kuliah 

b. Merumuskan indikator dan kriteria penilaian dari mata kuliah 

c. Menyusun rencana pembelajaran semester 

d. Menyusun materi pembelajaran mingguan 

e. Menyusun dan mengembangkan evaluasi pembelajaran 

f. Menerapkan materi pembelajaran pada sistem e-learning 

 
Pada tahapan ini dokumen keluarannya berupa dokumen Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS), Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP). 
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Gambar 3.3. Diagram Alir Penyusunan Materi Pembelajaran 

 

 
 

Nilai ANEKA yang dapat diperoleh dari kegiatan penyusunan materi pembelajaran, yaitu 

 
Akutabilitas 

 

 Terdapat RPS dan RPP sebagai acuan sistem pembelajaran yang terbentuk 

 Materi yang di upload dalam e-learning disesuaikan dengan RPS yang disepakati dengan mitra 

industri 

Nasionalisme 

 

 Penyusunan materi pembelajaran dilakukan dengan berkolaborasi bersama mitra industri 

 Dokumen RPS dan RPP dapat diakses oleh prodi maupun industri 

 
Etika Publik 

 

 Disusun dokumen pengenalan/sosialisasi kepada mahasiswa 

 Dokumen RPS disosialisasikan kepada mahasiswa saat perkuliahan berlangsung 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



LAPORAN AKTUALISASI 27  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Komitmen Mutu 

 

 Penyusunan dokumen RPS dan RPP mengacu kepada taksnomi bloom serta KKNI yang telah 

ditetapkan 

Anti Korupsi 

 

 Penyusunan dokumen dievaluasi bersama dengan mitra industri 

 Penyusunan materi pembelajaran dalam RPS disusun untuk 14 minggu pengajaran sesuai 

dengan acuan 

 
3.3.4. Melakukan penyusunan materi pembelajaran e-learning 

 

 

Gambar 3.4. Diagram Alir Penyusunan Materi Pembelajaran E-learning 

 
 

Dalam penyusunan materi pembelajaran e-learning maka perlu dilakukan beberapa tahapan yaitu 

a. Penyusunan e-learning mata kuliah 

b. Penyusunan evaluasi pembelajaran mata kuliah 

c. Pengujian e-learning mata kuliah 

d. Sosialisasi kepada mahasiswa 
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Pada tahapan ini dokumen keluarannya berupa dokumentasi materi e-learning. Nilai ANEKA 

yang dapat diperoleh dari kegiatan penyusunan materi pembelajaran e-learning, yaitu 

Akutabilitas 

 

 Hasil diskusi didokumentasikan dalam MoM (Minutes of Meeting) 

 
Nasionalisme 

 

 Dalam pengujian dokumen dilakukan perbaikan dari sisi materi maupun teknis sitem dan 

didiskusikan dengan coach, mentor, dan mitra 

Etika Publik 

 

 Disusun dokumen pengenalan/sosialisasi kepada mahasiswa 

 
Komitmen Mutu 

 

 Penyusunan materi pembelajaran mengacu kepada RPS dan RPP 

 
Anti Korupsi 

 

 Penyusunan materi pembelajaran dalam RPS disusun untuk 14 minggu pengajaran sesuai 

dengan acuan 

 

 

3.4. Keterkaitan Peran dan Kedudukan ASN dengan Isu yang Dipilih 

 
Pemecahan gagasan isu yang diajukan menggunakan pendekatan Manajemen ASN, Whole of 

Government, dan Pelayanan Publik dalam rencana pelaksanaan kegiatan. 

 

 
3.5. Kontribusi terhadap Visi dan Misi ITK 

 
Pemecahan gagasan isu yang rencana dilakukan memiliki dampak ke institusi dimana sesuai 

dengan tujuan ITK yaitu menghasilkan sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi bagi kemanusiaan. Dengan hal itu maka dapat mendukung visi ITK untuk menjadi 

perguruan tinggi yang menghasilkan karya unggul dan berperan aktif dalam pengembangan 

potensi daerah Kalimantan pada tahun 2035. 
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Dengan penerapan gagasan pemecahan isu ini telah sesuai dengan misi pertama ITK yaitu 

menghasilkan lulusan yang unggul dan berbudi pekerti luhur yang dapat berkontribusi dalam 

pembangunan nasional. Hasil dari penerapannya maka menghasilkan lulusan yang dapat 

menerapkan analisis yang ada diperkuliahan untuk menyelesaikan permasalahan di industri 

sehingga dapat berkontribusi dalam pembangunan nasional. 

Selain itu dengan penerapan kegiatan ini dapat meningkatkan mutu dari pembelajaran yang ada di 

ITK sehingga meningkatkan layanan pendidikan tinggi sesuai dengan misi ketiga ITK. Hal itu 

karena dengan menghasilkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang 

dibutuhkan industri dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di ITK. 
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3.6. Keterkaitan Peran dan Kedudukan ASN dengan Isu yang Dipilih 
 

Dari hasil pemaparan dari sub bab 3.2 hingga 3.5 maka dapat dirangkum ke dalam Tabel 3.2. 

 
 

Tabel 3.2. Tabel Keterkaitan Peran dan Kedudukan ASN dengan Isu yang Dipilih 

 

 

 
No 

 

 
Kegiatan 

 

 
Tahapan Kegiatan 

 

 
Output/ Hasil 

 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

terhadap Visi- 

Misi 

Organisasi 

 
Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. Melakukan 

identifikasi 

kerjasama 

yang ada di 

ITK 

a. Pengumpulan 

data kerjasama 

ITK dengan 

industri 

b. Melakukan 

identifikasi 

kegiatan yang 

telah 

dilaksanakan 

dengan industri 

c. Menyusun 

database dan 

peta lokasi 

Dokumen 

identifikasi 

kerjasama 

industri 

Akutabilitas 

 Dokumen data 

kerjasama industri 

termasuk detail 

kegiatan dan kewajiban 

kedua belah pihak 

 Database dan peta 

lokasi perusahaan yang 

telah bekerjasama 

dengan ITK sesuai 

dengan lokasi 

perusahaan 

Nasionalisme 

Kegiatan ini 

dapat 

meningkatkan 

kualitas 

kerjasama 

yang telah ada. 

Dengan hal itu 

maka dapat 

mendukung 

pembentukan 

lulusan yang 

unggul. 

Kegiatan ini dapat 

meningkatkan 

kualitas 

kerjasama dengan 

industri 
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  industri yang 

telah bekerja 

sama dengan 

ITK 

d. Melakukan 

klasifikasi 

industri yang 

dapat 

berkolaborasi 

dengan prodi 

Teknik Elektro 

e. Mengajukan 

analisis 

kebutuhan 

kompetensi yang 

dibutuhkan 

industri terkait 

f. Mempelajari 

latar belakang 

dan sistem dari 

industri 

  Penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

 Penyusunan kegiatan 

dan kewajiban disusun 

bersama-sama dengan 

industri dalam bentuk 

diskusi 

Etika Publik 

 Pengumpulan data 

terkait perusahaan 

menggunakan website 

resmi dari perusahaan 

 Pengajuan surat 

permohonan dalam 

pengajuan mitra 

pengembangan 

pengajaran 

Komitmen Mutu 

 Melakukan evaluasi 

perjanjian kerjasama 

termasuk kegiatan dan 
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  g. Menentukan 

calon mitra 

industri dari 

analisis 

sebelumnya 

h. Mengajukan 

permohonan 

mitra 

pengembangan 

pengajaran ke 

industri 

i. Mengajukan 

evaluasi 

perjanjian 

kerjasama yang 

ada 

j. Melakukan 

perincian 

kegiatan dalam 

dokumen 

kerjasama 

 kewajiban agar sesuai 

dengan kebutuhan 

perguruan tinggi dan 

industri 

 Evaluasi keterkaitan 

didasarkan pada 

kesesuaian antara 

bidang keahlian yang 

ada di industri dengan 

bidang keahlian yang 

ada di program studi. 

Anti Korupsi 

 Pelaksanaan evaluasi 

industri dilakukan 

secara objektif dan 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

melalui dokumen 

evaluasi 
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  k. Melakukan 

perincian 

kewajiban 

perguruan tinggi 

dan industri 

    

2. Melakukan 

penyusunan 

target 

pembelajaran 

bersama tim 

industri 

a. Melakukan 

evaluasi terkait 

tujuan mata 

kuliah 

sebelumnya 

b. Menentukan 

target 

pembelajaran 

dari perguruan 

tinggi 

c. Melakukan 

diskusi 

penyesuaian 

target 

pembelajaran 

dengan 

 Dokumen 

CPMK 

(Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah) 

 Dokumen 

CPL 

(Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan) 

Akutabilitas 

 Penyusunan dokumen 

CPMK disusun dengan 

menggunakan konsep 

taksonomi bloom untuk 

mengukur target 

keluaran lulusan. 

 Hasil diskusi 

didokumentasikan 

dalam MoM (Minutes 

of Meeting) 

Nasionalisme 

 Dalam penyusunan 

dokumen mengacu 

kepada kegiatan diskusi 

Kegiatan ini 

dapat 

meningkatkan 

mutu dari 

pembelajaran 

yang ada di 

ITK sehingga 

meningkatkan 

layanan 

pendidikan 

tinggi sesuai 

dengan misi 

ketiga ITK 

 Sebagai 

referensi 

pengembangan 

sistem 

pembelajaran 

di ITK 
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  kebutuhan 

industri 

d. Menentukan 

target 

pembelajaran 

kolaborasi 

dengan pihak 

industri 

 yang mengedepankan 

musyawarah 

Etika Publik 

 Penyusunan dokumen 

menggunakan sistem 

diskusi untuk dapat 

memecahkan 

permasalahan sehingga 

dapat terbentuk forum 

tanya jawab dalam 

membahas 

permasalahan 

 
Komitmen Mutu 

 Penyusunan dokumen 

CPMK disesuaikan 

dengan tingkat KKNI 

yang diharapkan untuk 

lulusan strata 1 

Anti Korupsi 

 Dokumen CPMK yang 

telah disusun akan 
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    disimpan oleh kedua 

belah pihak sebagai 

arsip penyusunan yang 

dapat dievaluasi 

  

3. Melakukan 

penyusunan 

materi 

pembelajaran 

pada salah 

satu mata 

kuliah Teknik 

Elektro 

a. Menyusun sub 

capaian 

pembelajaran 

mata kuliah 

b. Merumuskan 

indikator dan 

kriteria penilaian 

dari mata kuliah 

c. Menyusun 

rencana 

pembelajaran 

semester 

d. Menyusun 

materi 

pembelajaran 

mingguan 

 Dokumen 

Rencana 

Pembelajaran 

Semester 

(RPS) 

 Dokumen 

Rencana 

Pelaksanaan 

Perkuliahan 

(RPP) 

Akutabilitas 

 Terdapat RPS dan RPP 

sebagai acuan sistem 

pembelajaran yang 

terbentuk 

 Materi yang di upload 

dalam e-learning 

disesuaikan dengan 

RPS yang disepakati 

dengan mitra industri 

Nasionalisme 

 Penyusunan materi 

pembelajaran dilakukan 

dengan berkolaborasi 

bersama mitra industri 

Kegiatan ini 

dapat 

meningkatkan 

mutu dari 

pembelajaran 

yang ada di 

ITK sehingga 

meningkatkan 

layanan 

pendidikan 

tinggi sesuai 

dengan misi 

ketiga ITK 

 Sebagai 

referensi 

pengembangan 

sistem 

pembelajaran 

di ITK 
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  e. Menyusun dan 

mengembangkan 

evaluasi 

pembelajaran 

f. Menerapkan 

materi 

pembelajaran 

pada sistem e- 

learning 

  Dokumen RPS dan RPP 

dapat diakses oleh prodi 

maupun industri 

 
Etika Publik 

 Disusun dokumen 

pengenalan/sosialisasi 

kepada mahasiswa 

 Dokumen RPS 

disosialisasikan kepada 

mahasiswa  saat 

perkuliahan 

berlangsung 

Komitmen Mutu 

 Penyusunan dokumen 

RPS dan RPP mengacu 

kepada taksnomi bloom 

serta KKNI yang telah 

ditetapkan 
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    Anti Korupsi 

 Penyusunan dokumen 

dievaluasi bersama 

dengan mitra industri 

 Penyusunan materi 

pembelajaran dalam 

RPS disusun untuk 14 

minggu pengajaran 

sesuai dengan acuan 

  

4. Melakukan 

penyusunan 

materi 

pembelajaran 

e-learning 

a. Penyusunan e- 

learning mata 

kuliah 

b. Penyusunan 

evaluasi 

pembelajaran 

mata kuliah 

c. Pengujian e- 

learning mata 

kuliah 

 Dokumentasi 

materi e- 

learning 

Akutabilitas 

 Hasil diskusi 

didokumentasikan 

dalam MoM (Minutes of 

Meeting) 

Nasionalisme 

 Dalam pengujian 

dokumen dilakukan 

perbaikan dari sisi 

materi   maupun   teknis 

sitem  dan  didiskusikan 

Kegiatan ini 

dapat 

meningkatkan 

mutu dari 

pembelajaran 

yang ada di 

ITK sehingga 

meningkatkan 

layanan 

pendidikan 

tinggi sesuai 

 Sebagai 

referensi 

pengembangan 

sistem 

pembelajaran 

di ITK 
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  d. Sosialisasi 

kepada 

mahasiswa 

 dengan coach, mentor, 

dan mitra 

Etika Publik 

 Disusun dokumen 

pengenalan/sosialisasi 

kepada mahasiswa 

Komitmen Mutu 

 Penyusunan materi 

pembelajaran mengacu 

kepada RPS dan RPP 

Anti Korupsi 

 Penyusunan materi 

pembelajaran dalam 

RPS disusun untuk 14 

minggu pengajaran 

sesuai dengan acuan 

dengan misi 

ketiga ITK 
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3.7. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi 

 

 

Dari gagasan pemecahan isu yang diajukan maka dapat disusun rencana pelaksanaan yang dimulai dari minggu ke 4 bulan Juli hingga 

minggu ke 1 bulan September 2020 yang disusun pada Tabel 3.3. 

 
Tabel 3.3. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi 

 

 
No 

 
Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan  
Bukti Kelengkapan Juli Agustus September 

4 1 2 3 4 1 2 

1. 
Melakukan evaluasi kerjasama yang ada di ITK        Dokumen evaluasi 

kerjasama industri 

 
2. 

Melakukan penyusunan target pembelajaran 

bersama tim industri 

       Dokumen CPMK dan 

CPL 

3. 
Melakukan penyusunan materi pembelajaran        Dokumen RPS, RPP 

4. 
Melakukan penyusunan materi pembelajaran e- 

learning 

       Dokumentasi materi e- 

learning 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL AKTUALISASI 

4.1.Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan, Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi serta 

Nilai-Nilai Organisasi 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi Latsar Angkatan XII dilakukan pada program studi Teknik 

Elektro Institut Teknologi Kalimantan Balikpapan. Kegiatan ini dilakukan selama 30 hari dari 

tanggal 3 Agustus 2020 hingga tanggal 11 September 2020. Kegiatan aktualisasi mengenai 

“Penyusunan desain pembelajaran berbasis kompetensi industri pada program studi Teknik 

Elektro Institut Teknologi Kalimantan” dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang 

dijelaskan pada Bab 3. Kegiatan ini mulai dari melakukan identifikasi kerjasama yang ada di 

ITK hingga penyusunan materi di media e-learning. 

4.1.1. Melakukan identifikasi kerjasama yang ada di ITK 

 
Kegiatan terkait identifikasi kerjasama yang ada di ITK dilakukan mulai 29 Juli hingga 11 

September 2020. Hal ini dilakukan lebih lama dari perencanaan karena pengurusan 

administrasi termasuk persiapan dokumen Perjanjian Kerjasama. Dokumen perjanjian 

kerjasama dibidang pendidikan termasuk kegiatan yang baru di ITK. 

a. Pengumpulan data kerjasama ITK dengan industri 

Tahap pertama dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi yaitu mengumpulkan data kerjasama 

yang dilakukan ITK dengan pihak industri. Data ini diperlukan untuk mengetahui 

kerjasama apa saja yang telah dilakukan oleh ITK hingga saat ini. Data ini dapat digunakan 

untuk mengetahui peluang yang dapat digunakan untuk penyusunan mata kuliah di 

program studi Teknik Elektro. 

Data yang diberikan oleh penanggung jawab kerjasama ITK diperlihatkan pada Gambar 

4.2, dimana data tersebut berisikan informasi mulai dari pihak yang bekerjasama dengan 

ITK hingga periode perjanjian tersebut. Dari data tersebut maka dapat dilanjutkan dengan 

kegiatan kedua mengenai pengecekan kegiatan yang berhubungan dengan industri. 
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Gambar 4.1. Permintaan data kerjasama ITK 
 

 

Gambar 4.2. Tampilan data MOU kerjasama ITK 

 
 

b. Melakukan pengecekan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan industri 

Tahapan berikutnya dalam kegiatan pertama yaitu melakukan pengecekan kegiatan yang 

telah dilaksanakan dengan industri. Dari data yang telah diberikan, diperlihatkan bentuk 

kerjasama dilakukan bukan hanya dengan pihak industri tetapi juga dengan pihak BUMN 

dan Pemerintah serta Perguruan Tinggi lainnya. 
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Dari data yang disajikan pada Gambar 4.2, maka dapat diketahui beberapa perusahaan yang 

telah bekerja sama dengan ITK, seperti 

 PT. Kwalita Inspectindo Dinamika 

 Pt. Meranti Nusa Bahari 

 PT. Teknindo Geosistem Unggul 

 Nusantara Traisser 

 Sirius Alpha Telekom 

 Pertamina Hulu Mahakam 

 PT Kutai Refinery Nusantara 

 PT Kaltim Prima Coal 

 
Selain itu terdapat beberapa perusahaan yang telah melakukan kegiatan penelitian dengan 

ITK tetapi belum tersusun MOU kerjasamanya seperti 

 CV Planet Intellegent 

 PT Schneider Indonesia 

 

c. Menyusun database dan peta lokasi industri yang telah bekerja sama dengan ITK 

Penyusunan database dan peta lokasi industri diperlukan untuk mengetahui persebaran 

industri yang telah bekerja sama dalam bentuk peta. Database industri yang telah bekerja 

sama dengan ITK tersusun kedalam list MOU yang diperlihatkan di Gambar 4.2 dimana 

setelah dikelompokkan hanya sebagai data kerjasama antara ITK dan industri diperlihatkan 

pada Gambar 4.3 dan detailnya dapat dilihat pada Lampiran A. Sedangkan peta lokasi 

industri yang telah bekerja sama dengan ITK disusun menggunakan Google Map dimana 

selain industri yang telah bekerja sama juga ditambahkan industri yang telah melakukan 

penelitian dengan ITK tetapi belum terbentuk MOU kerjasamanya. Peta lokasi yang 

diperlihatkan pada Gambar 4.4 memperlihatkan peta lokasi industri yang bekerja sama 

dengan ITK di kota Balikpapan karena beberapa industri yang dijelaskan pada 4.1.1 (b) 

terdapat diluar kota Balikpapan dan ada yang berada di luar Kalimantan. Pada Gambar 4.4 

dapat diketahui industri yang bekerja sama dengan ITK yang berada di kota Balikpapan 

sebagian besar di daerah kota sedangkan untuk kerjasama dengan industri yang berada 
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didekat kampus ITK masih sedikit. Untuk cakupan persebaran kerjasama dengan industri 

diperlihatkan pada Lampiran A. 

 

Gambar 4.3. Database Kerjasama ITK dengan Industri 
 

 

Gambar 4.4. Peta Persebaran Kerjasama antara ITK dan Industri di Balikpapan 
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d. Melakukan klasifikasi industri yang dapat berkolaborasi dengan prodi Teknik 

Elektro 

Dari data industri yang telah bekerja sama dengan ITK dan memiliki MOU maka dapat 

diketahui untuk seluruh industri dapat bekerja sama dengan prodi Teknik Elektro. Hal ini 

dikarenakan dapat dilakukan kegiatan penelitian seperti instalasi kelistrikan yang dapat 

diterapkan untuk seluruh industri yang bekerja sama dengan ITK, seperti 

 PT. Kwalita Inspectindo Dinamika 

 Pt. Meranti Nusa Bahari 

 PT. Teknindo Geosistem Unggul 

 Nusantara Traisser 

 Sirius Alpha Telekom 

 Pertamina Hulu Mahakam 

 PT Kutai Refinery Nusantara 

 PT Kaltim Prima Coal 

Untuk industri yang saat ini memiliki kerjasama dengan prodi Teknik Elektro walaupun 

belum adanya MOU seperti 

 CV Planet Intellegent 

 PT Schneider Indonesia 

 

e. Mengajukan analisis kebutuhan kompetensi yang dibutuhkan industri terkait 

Analisis kebutuhan kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui kompetensi apa saja yang 

dibutuhkan oleh industri. Analisis kebutuhan kompetensi ini disusun dalam bentuk google 

forms yang dapat memudahkan dalam mengumpulkan data. Bentuk google forms yang 

digunakan dalam pengajuan analisis kebutuhan diperlihatkan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5. Kuesioner Evaluasi Kebutuhan Industri 

Kompetensi yang diajukan dalam kuesioner merupakan kemampuan yang diklasifikasikan 

oleh program studi, seperti kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional. Pada setiap kompetensi yang diajukan terdapat beberapa kemampuan yang 

direncanakan program studi untuk diterapkan kepada mahasiswa. Detail dari kuesioner 

diperlihatkan pada Lampiran B dimana link dari kuesioner juga dapat diakses melalui link 

di bawah. 

 

Hasil dari kuesioner yang telah diberikan kepada pihak industri maka dapat disimpukan 

sebagian besar industri sudah sesuai dengan kompetensi yang diajukan oleh program studi. 

Untuk detail hasil dari kuesioner dapat dilihat pada Lampiran C. 

 
f. Mempelajari latar belakang dan sistem dari industri 

Unruk mengetahui sistem kerja yang ada di industri pada poin 4.1.1 (d) maka dapat disusun 

dalam bentuk tabel seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.1. Pada tabel tersebut dapat 

diketahui bidang keahlian yang ada di setiap industri. Bidang keahlian yang ada di 

Link Kuesioner Evaluasi Kebutuhan Industri : https://bit.ly/3jCtmBL 



LAPORAN AKTUALISASI 46 
 

bandingkan dengan mata kuliah yang ada di prodi sehingga dapat diketahui mata kuliah 

yang akan diajukan telah sesuai dengan bidang kerja perusahaan. 

 
Tabel 4.1. Daftar Industri dengan Bidang Kerja 

 

No Nama Industri Bidang Kerja Website 

 

 

 

1 

 
PT. Kwalita Inspectindo 

Dinamika 

Inspeksi khususnya uji tanpa 

rusak (NDT) yang mencakup 

Radiography, Ultrasonic, 

Penetrant, Magnetic Particle dan 
quality control 

 

 

 

http://www.ptkwalita.com/ 

 
 

2 

 

Pt. Meranti Nusa Bahari 
Jasa galangan kapal atau 

dockyard, pembuatan kapal dan 

perbaikan kapal 

 
 

www.merantigroup.com 

 

3 
PT. Teknindo Geosistem 
Unggul 

Geosynthetic dan geotechnical 
instrument 

 

https://geosistem.co.id 

 

4 
Nusantara Traisser 

Pelatihan teknis, manajemen, 

dan keselamatan kerja 

 

http://nusantaratraisser.co.id 

5 Sirius Alpha Telekom Telekomunikasi - 

 

6 
Pertamina Hulu 

Mahakam 

 

Pengolahan minyak Bumi 
 

www.pertamina.com 

 

7 
PT Kutai Refinery 

Nusantara 

 

Pengolahan minyak sawit 
 

https://www.apicalgroup.com/ 

8 PT Kaltim Prima Coal Pertambangan batubara https://kpc.co.id 

 

9 
CV Planet Intellegent 

Instalasi Kelistrikan, 
instrumentasi, dan PLC 

 

http://planet-intelligent.com/ 

10 PT Schneider Indonesia Instrumentasi, dan PLC www.se.com 

 
 

g. Menentukan calon mitra industri dari analisis sebelumnya 

Calon mitra industri ditentukan dengan menyesuaikan kurikulum yang ada dan kesesuaian 

bidang kerja industri. Dari kurikulum yang disusun pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 maka 

dapat diketahui beberapa industri yang berpotensi seperti 

 PT Kaltim Prima Coal 

 CV Planet Intellegent 

 PT Schneider Indonesia 

 
Dari ketiga industri yang ada lalu dipertimbangkan kegiatan yang pernah dilakukan 

dengan ketiganya dan diperoleh industri yang telah bekerja sama di penelitian adalah CV 

Planet Intellegent dan PT Schneider Indonesia. Untuk pertimbangan lokasi perusahaan 

http://www.ptkwalita.com/
http://www.merantigroup.com/
http://nusantaratraisser.co.id/
http://www.pertamina.com/
http://www.apicalgroup.com/
http://planet-intelligent.com/
http://www.se.com/
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serta kemudahan dalam komunikasi maka calon mitra industri yang dipilih dapat 

diurutkan yaitu 

 CV Planet Intellegent 

 PT Kaltim Prima Coal 

 PT Schneider Indonesia 
 

Gambar 4.6. Mata Kuliah Wajib Bidang Sistem Pengaturan 
 

 

 
 

 

Gambar 4.7. Mata Kuliah Pilihan Bidang Sistem Pengaturan 
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h. Mengajukan permohonan mitra pengembangan pengajaran ke industri 

Dari daftar calon mitra pengembangan pendidikan yang dihubungi pertama adalah dari 

pihak CV Planet Intellegent dimana dari pihak perusahaan menyambut baik kerjasama 

yang diajukan. Proses diskusi dilakukan dengan mengundang perwakilan pihak industri 

dan institusi untuk diskusi terkait kerjasama tersebut yang diperlihatkan pada Gambar 4.8. 

Diskusi yang dilakukan dimulai dengan pengenalan ITK dan Prodi Teknik Elektro 

khususnya bidang keahlian Sistem Pengaturan. Setelah dilakukan pengenalan dari pihak 

ITK maka dilakukan pengenalan pula dari pihak CV Planet Intelligent. Dari hasil diskusi 

tersebut maka dari pihak ITK mengirimkan draft MOU untuk dipelajari pihak industri yang 

diperlihatkan pada Gambar 4.9. 

 
 

Gambar 4.8. Undangan Digital Inisiasi Kerjasama 
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Gambar 4.9. Penyampaian Draft MOU ke Pihak Industri melalui Whatsapp 

 
 

i. Mengajukan evaluasi perjanjian kerjasama yang ada 

Kerjasama yang dilakukan ITK dengan CV Planet Intelligent dituangkan dalam MOU 

kerjasama yang meliputi biang pendidikan dan pelatihan, penelitianilmiah, pengabdian 

kepada masyarakat serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 4.10. 

Gambar 4.10. Ruang Lingkup MOU Kerjasama dengan Industri 
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Gambar 4.11. Penyampaian Draft Perjanjian Kerjasama Pendidikan 

Selain mengirimkan draft MOU juga dikirimkan draft Perjanjian Kerjasama (PKS) ke 

pihak industri. PKS pendidikan mengalami beberapa kali revisi sehingga baru dikirimkan 

draft paling akhir di tanggal 04 September 2020 seperti yang diperlihatkan pada Gambar 

4.11. 

 
j. Melakukan perincian kegiatan dalam dokumen kerjasama 

Perincian kegiatan yang ingin dilakukan perlu disusun agar dari kedua pihak mengetahui 

kegiatan apa saja yang dapat dilakukan bersama-sama. Perincian kegiatan yang dilakukan 

dalam kerjasama dituangkan dalam dokumen kerja sama. Karena dokumen PKS berkaitan 

dengan pendidikan maka beberapa kegiatan yang disusun seperti 

 Penyusunan rencana pembelajaran semester perkuliahan 

 Pelaksanaan perkuliahan 

 Penyampaian materi perkuliahan 

 Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

 Pelaksanaan kuliah umum 

 
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan bersama-sama antara ITK dengan pihak 

industri dimana daftar kegiatan tersebut tertuang dalam PKS yang diperlihatkan pada 

Gambar 4.12. 



LAPORAN AKTUALISASI 51 
 

 

 
Gambar 4.12. Kegiatan yang ada dalam PKS 

 
 

k. Melakukan perincian kewajiban perguruan tinggi dan industri 

Kewajiban dari perguruan tinggi dan industri perlu ditertulis dengan jelas dalam PKS. Hal 

tersebut agar setiap pihak mengetahui kewajibannya masing-masing. Selain itu, dapat 

digunakan juga untuk mengingatkan kepada pihak lain untuk menjalankan kewajibannya 

dalam PKS tersebut. Kewajiban dari perguruan tinggi yang dituangkan dalam PKS antara 

lain, 

 Persiapan dokumen naskah akademik 

 Penyampaian informasi terkait rencana pembelajaran yang diharapkan dalam 

perkuliahan 

 Penyusunan materi perkuliahan 

 Melakukan evaluasi pembelajaran terhadap materi perkuliahan yang telah disusun 

 Menerima tenaga ahli/praktisi untuk menjadi dosen tamu dalam kegiatan 

perkuliahan 

Sedangkan kewajiban dari pihak industri yang dituangkan dalam PKS antara lain 

 Penyusunan materi perkuliahan. 

 Melakukan evaluasi pembelajaran terhadap materi perkuliahan yang telah disusun 

 Menjadi dosen tamu dalam kegiatan perkuliahan 
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Penyusunan kewajiban-kewajiban ini dituangkan dalam PKS seperti pada Gambar 4.13. 

Dalam penetapannya kewajiban yang dituangkan perlu disetujui oleh kedua belah pihak. 

Hal ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan pada kegiatan pertama aktualisasi 

latsar Angkatan XII. 

 

Gambar 4.13. Kewajiban Kedua Pihak dalam PKS 
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4.1.2. Melakukan penyusunan target pembelajaran bersama tim industri 

 
Kegiatan kedua yang dilakukan dalam kegiatan latsar Angkatan XII adalah penyusunan target 

pembelajaran bersama tim industri dimana langkah yang dilakukan mulai dari evaluasi mata kuliah 

sebelumnya hingga penentuan target pembelajaran dari mata kuliah yang baru. 

a. Melakukan evaluasi terkait tujuan mata kuliah sebelumnya 

Evaluasi pembelajaran mata kuliah sebelumnya dilakukan dengan cara mengevaluasi rencana 

pembelajaran semester (RPS) dari mata kuliah tersebut. Pada mata kuliah otomasi industri 

sebelumnya beberapa capaian/target pembelajaran yang disusun antara lain 

1) Mampu merancang dan menganalisa sistem otomasi di industri. 

2) Mampu mengoperasikan peralatan otomasi industri 

3) Mampu membangun sistem menggunakan peralatan otomasi industri 

4) Mampu melakukan pemrograman sistem otomasi industri dengan PLC 

Target tersebut diperlihatkan pada Gambar 4.14 dan secara rinci dipaparkan dalam Lampiran 

D. 

Gambar 4.14 Dokumen RPS Otomasi Industri Tahun 2018 
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Dari empat target pembelajaran pada mata kuliah yang lama, nilai pemahaman target 

kebutuhan industri tersebut masih kurang sehingga perlu dilakukan penyesuaian target 

pembelajaran untuk mata kuliah yang baru. Penentuan target pembelajaran 

mempertimbangkan dari referensi buku maupun kebutuhan industri saat ini. 

 

 

Gambar 4.15. Referensi Penentuan Target Pembelajaran 

 
 

b. Menentukan target pembelajaran dari perguruan tinggi 

Target pembelajaran mata kuliah bukan hanya dilihat dari kebutuuhan akademik tetapi juga 

perlu dibandingkan dari sisi kebutuhan industri. Dari Gambar 4.15 dipaparkan dalam link 

https://www.copadata.com/en/industries/industrial-automation-solutions/cross-industry- 

insights/industrial-automation-trends-2020/ dimana trend industri saat ini bukan hanya 

pemrograman PLC saja tetapi juga kearah penerapannya dalam industri proses seperti 

penggunaan lengan robot dan lain-lain. 

Penerapan dalam pembelajaran mata kuliah ini diarahkan dahulu ke penerapan ke industri 

terutama industri proses sedangkan pembahasan terkait lengan robot dibahas dalam mata 

kuliah yang berbeda. Dengan adanya kebutuhan tersebut maka capaian/target pembelajaran 

dari mata kuliah Otomasi Industri diubah menjadi mahasiswa mampu merancang program 

PLC sesuai dengan sistem yang ada di industri dengan benar (C6, P4, A3). Tujuan ini berbeda 

makna dengan target sebelumnya yang hanya memprogram saja tetapi di tujuan ini ditekankan 

http://www.copadata.com/en/industries/industrial-automation-solutions/cross-industry-
http://www.copadata.com/en/industries/industrial-automation-solutions/cross-industry-
http://www.copadata.com/en/industries/industrial-automation-solutions/cross-industry-
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pada sistem yang ada di industri mulai dari proses industri dan Human Machine Interface 

juga. Penentuan target yang baru diperlihatkan dalam RPS mata kuliah pada Gambar 4.16 
 

Gambar 4.16. Target Pembelajaran RPS Tahun 2020 

 
 

c. Melakukan diskusi penyesuaian target pembelajaran dengan kebutuhan industri 

Dengan disusunnya target pembelajaran yang baru maka hal ini perlu didiskusikan dengan 

pihak industri. Diskusi dilakukan dengan menggunakan google meet pada tanggal 28 Agustus 

2020. Dalam pelaksanaan diskusi dilakukan antara penulis dengan pihak industri seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 4.17. Diskusi dilakukan dengan menggunakan dokumen RPS 

yang berisikan target pembelajaran sebelumnya dan target pembelajaran yang diajukan untuk 

tahun 2020. Pembahasan dilakukan dengan memperhatikan trend kebutuhan dari pihak 

industri dan dibandingkan dengan target pembelajaran yang disiapkan dari institut. 
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Gambar 4.17. Kesepakatan Pertemuan via Whatsapp 

 
 

d. Menentukan target pembelajaran kolaborasi dengan pihak industri 

Target pembelajaran yang digunakan dalam kolaborasi dengan pihak industri tetap seperti 

yang dibahas pada sub bab 4.1.2 (b). Dimana dari pembahasan yang telah dilakukan via 

google meet pada tanggal 28 Agustus 2020 ditetapkan target pembelajaran mahasiswa mampu 

merancang program PLC sesuai dengan sistem yang ada di industri dengan benar (C6, P4, 

A3) sebagai kemampuan tertinggi dari mata kuliah Otomasi Industri 

 

 
4.1.3. Melakukan penyusunan materi pembelajaran pada salah satu mata kuliah Teknik 

Elektro 

Kegiatan ketiga yang dilakukan adalah penyusunan materi pembelajaran dengan menyusun 

rencana pembelajaran terlebih dahulu hingga persiapan penyusunan materi pembelajaran. 

a. Menyusun sub capaian pembelajaran mata kuliah 

Capaian pembelajaran dari mata kuliah merupakan kemampuan tertinggi yang dapat dicapai 

mahasiswa dengan memperhatikan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif yang dititipkan 

dalam mata kuliah. Untuk mencapai kemampuan tersebut maka disusunlah sub capaian 

pembelajaran yang merupakan turunan dari capaian pembelajaran mata kuliah. Dari 
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pembahasan terkait target pembelajaran pada sub bab 4.1.2 (d) maka dapat dilakukan 

penurunan sub capaian pembelajaran sebagai berikut 

 Mahasiswa mampu menyusun program PLC yang telah dipelajari (C2,P2,A2)

 Mampu menjelaskan dasar dari Human Machine Interface (C2, P2, A2)

 Mampu mengaplikasikan pemrograman sistem sederhana (C3, P2, A2)

 Mampu menganalisis sistem multi sensor (C4, P2, A2)

 Mampu menyusun program sistem penggerak dengan sensor dan menyusun (C6, P3, A2)

 Mampu menyusun program berdasarkan electrical drawing sistem (C6,P3,A3)

 Mampu mendesain HMI dari sistem berdasarkan electrical drawing (C6,P4,A3)

Sub capaian pembelajaran ini dapat dilihat dalam Lampiran D terkait RPS Otomasi Industri 

tahun 2020 dan dapat dilihat juga pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
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b. Merumuskan indikator dan kriteria penilaian dari mata kuliah 

Dalam merumuskan indikator dan kriteria penilaian maka dapat dilihat dari sub capaian 

pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan pada tanggal 1 

September 2020 melalui google meet maka diperoleh indikator penilaian dibagi menjadi dua 

yaitu 

(1) Penilaian pada PLC 

 Jumlah rung (30%) 

 Efektifitas penggunaan fungsi (30%) 

 Kesesuaian Program dengan permasalahan (40%) 

(2) Penilaian pada sistem dengan PLC yang diterapkan HMI 

 Jumlah rung (20%) 

 Efektifitas penggunaan fungsi (20%) 

 Komunikasi dengan HMI (20%) 

 Kesesuaian Program dengan permasalahan PLC (20%) 

 Kesesuaian Program dengan permasalahan HMI (20%) 

 
Dari hasil kesepakatan indikator penilaian tersebut maka poin penilaian ini nantinya 

dimasukkan ke dalam dokumen RPS pada tahapan selanjutnya. 

 
 

Gambar 4.19 Kesepakatan Diskusi Indikator Penilaian 
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c. Menyusun rencana pembelajaran semester 

Rencana pembelajaran semester (RPS) merupakan guideline yang digunakan dalam 

melaksanakan perkuliahan dalam satu semester. Dokumen ini memuat mulai dari target 

pembelajaran hingga indikator penilaian yang akan diterapkan dalam perkuliahan. Dalam 

melakukan penyusunan RPS perlu memperhatikan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dari 

program studi yang akan dititipkan dalam mata kuliah mulai dari sikap, keterampilan umum, 

pengetahuan, dan keterampilan khusus. Gambaran RPS yang disusun diperlihatkan pada 

Gambar 4.20 dan dapat dilihat RPS lengkap dari mata kuliah Otomasi Industri pada Lampiran 

D. 

 

Gambar 4.20 Tampilan RPS Otomasi Industri 

d. Menyusun materi pembelajaran mingguan 

Materi pembelajaran mingguan dapat disusun dengan melihat sub capaian pembelajaran dari 

mata kuliah. Dengan mempertimbangkan bahan kajian dan peta konsep yang ada pada mata 

kuliah maka dapat dibreakdown menjadi materi pembelajaran mingguan. Materi 

pembelajaran mingguan bukan hanya sub capaian pembelajaran disampaikan dalam setiap 

minggu tetapi dapat pula satu sub capaian pembelajaran disampaikan dalam beberapa minggu 

perkuliahan. 
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Gambar 4.21. Bahan Kajian Mata Kuliah Otomasi Industri 
 

 

Gambar 4.22. Peta Konsep Mata Kuliah Otomasi Industri 
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Gambar 4.23. Penyampaian Draft Materi Soal kepada Pihak Industri 
 

 

Gambar 4.24. Rencana Pembelajaran Mingguan 
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e. Menyusun dan mengembangkan evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran dilakukan pada setiap akhir penyampaian bahan kajian yang 

diperlihatkan pada Gambar 4.24. Dalam melakukan evaluasi pembelajaran dilakukan dengan 

melihat kriteria penilaian yang digunakan dengan memperhatikan indikator penilaian. 

Sebagai contohnya jika kriteria penilaian adalah kesesuaian program dengan permasalahan 

maka indikator penilaian adalah bagaimana menyusun program berdasarkan masalah yang 

diberikan dengan menggunakan acuan penilaian 

 Jumlah rung (30%) 

 Efektifitas penggunaan fungsi (30%) 

 Kesesuaian Program dengan permasalahan (40%) 

Seperti yang dibahas pada sub bab 4.1.3 (b) 

 
f. Menerapkan materi pembelajaran pada sistem e-learning 

Penerapan materi pembelajaran pada sistem e-learning dilakukan dengan menggunakan 

platform yang telah disediakan oleh ITK melalui website https://kuliah.itk.ac.id. Selain 

mengupload materi pembelajaran juga diupload rencana pembelajaran semester agar dapat 

dilihat oleh mahasiswa. 

 

Gambar 4.25. Tampilan Halaman Sistem E-Learning 
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4.1.4. Melakukan penyusunan materi pembelajaran e-learning 

Tahap akhir dari pelaksanaan aktualisasi latsar Angkatan XII adalah penyusunan dalam sistem 

pembelajaran e-learning dimana mulai dengan menyusun e-learning mata kuliah hingga dilakukan 

sosialisasi kepada mahasiswa terkait pelaksanaan mata kuliah yang berkolaborasi dengan industri 

ini. 

a. Penyusunan e-learning mata kuliah 

Langkah pertama adalah menginisasi mata kuliah yang ada di platform https://kuliah.itk.ac.id. 

Dalam menyusun file e-learning perlu diinisiasi nama mata kuliah, nama prodi hingga rentang 

waktu perkuliahan yang dilakukan, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.26. Selain 

mengisi data tersebut dapat ditambahkan juga dokumen RPS. Hal ini dilakukan agar setiap 

mahasiswa dapat melihat rencana pembelajaran yang diterapkan pada mata kuliah tersebut. 

 
 

Gambar 4.26 Proses Pengisian Mata Kuliah pada E-Learning 

 
 

Setelah melakukan inisiasi mata kuliah maka dapat dilakukan pengisian materi pembelajaran 

pada setiap pertemuan yang direncanakan. Pengisian kegiatan pada setiap pertemuan dapat 

berupa materi perkuliahan maupun penugasan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.27. 

Pada Gambar tersebut saya perlihatkan untuk pertemuan pertama perkuliahan dimana 

kegiatannya berisi materi perkuliahan hingga diberikan penugasan. 
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Gambar 4.27. Materi Perkuliahan E-Learning Otomasi Industri 

 
 

b. Penyusunan evaluasi pembelajaran mata kuliah 

Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan kegiatan berupa penugasan. 

Dalam menyusun penugasan dalam sistem e-learning terdapat beberapa poin yang diisi seperti 

judul tugas dan deskripsi. Pada bagian deskripsi tugas, diisikan terkait penjelasan tugas dan 

format pengumpulan tugas. Selain itu juga dapat ditambahkan file yang dapat digunakan 

untuk membantu menjelaskan tugas yang diberikan. Hal tersebut diperlihatkan pada Gambar 

4.28. 

 

Gambar 4.28. Penyusunan Tugas dalam Sistem E-Learning 
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Gambar 4.29. Penentuan Penilaian dalam Sistem E-Learning 

 
 

Penilaian yang dilakukan dalam mata kuliah dapat diatur pada sistem e-learning dengan 

menggunakan sistem Grade. Dalam sistem ini dapat diberikan batas nilai yang diberikan 

hingga kategori mahasiswa dikatakan tugasnya baik dengan memberikan syarat minimum 

nilai. Pada mata kuliah Otomasi Industri digunakan nilai 100 sebagai nilai maksimum dengan 

batas kelulusan nilai minimal 75. Standar penilaian dapat dilihat oleh mahasiswa karena untuk 

penilaiannya mahasiswa tahu kesalahan dalam pengerjaan tugas. 

 
c. Pengujian e-learning mata kuliah 

Pengujian e-learning dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah dimasukkan 

dapat dilihat mahasiswa. Contoh tampilan tugas dari mata kuliah Otomasi Industri 

diperlihatkan pada Gambar 4.30. Pada gambar tersebut mahasiswa dapat melihat keseluruhan 

informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Selain itu juga ditambahkan 

informasi jumlah peserta hingga jumlah yang telah mengumpulkan. Dengan menggunakan 

sistem e-learning juga dapat diatur batas waktu pengumpulan tugas. 
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Gambar 4.30. Pengujian Sistem E-Learning pada Tugas 

 
 

d. Sosialisasi kepada mahasiswa 

Sistem perkuliahan online dengan mata kuliah Otomasi Industri yang merupakan mata kuliah 

kolaborasi antara ITK dengan industri perlu dilakukan sosialisasi kepada mahasiswa. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan sosialisasi akademik program 

studi yang dilaksanakan tanggal 9 September 2020. Kegiatan sosialisasi ini membahas materi 

mengenai sistem perkuliahan, perwalian, penerapan program kolaborasi dengan industri, dan 

pelaksanaan praktikum. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan seluruh mahasiswa Teknik Elektro angkatan 2016 hingga 

2019. Salah satu hal yang disampaikan bahwa seluruh perkuliahan saat pandemi akan 

menggunakan sistem kelas online dalam platform https://kuliah.itk.ac.id. Selain itu juga 

disampaikan terkait penyelenggaraan mata kuliah Otomasi Industri yang dapat diikuti oleh 

mahasiswa yang telah lulus mata kuliah Dasar Pemrograman PLC. Untuk memahami peran 

PLC diperkenalkan juga bidang keahlian Sistem Pengaturan yang mewadahi mata kuliah 

Otomasi Industri. 
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Gambar 4.31. Undangan Sosialisasi Akademik Teknik Elektro 

 
 

4.1.5. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi “Penyusunan desain pembelajaran berbasis kompetensi 

industri pada program studi Teknik Elektro Institut Teknologi Kalimantan” dapat 

memberikan kontribusi terhadap Visi dan Misi dari ITK. 

a. Visi ITK 

Visi dari ITK adalah menjadi perguruan tinggi yang menghasilkan karya unggul dan 

berperan aktif dalam pengembangan potensi daerah Kalimantan pada tahun 2035 

Kontribusi: 

Dengan penyelenggaraan mata kuliah ini maka dapat diperoleh suatu sistem pembelajaran 

aktif yang dapat meningkatkan kualitas mahasiswa lulusan ITK sehingga nantinya dapat 

berperan dalam pengembangan potensi Kalimantan. Selain itu, penerapan sistem 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan proyek industri yang ada di wilayah 

Kalimantan sehingga dapat memberikan kontribusi masukan ke sistem yang ada di 

industri Kalimantan. 
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b. Misi ITK 

 Menghasilkan lulusan yang unggul dan berbudi pekerti luhur yang dapat berkontribusi 

dalam pembangunan nasional; 

 Menghasilkan karya Tridharma Perguruan Tinggi yang bermutu dan bermanfaat bagi 

masyarakat ; dan 

 Memberikan layanan pendidikan tinggi yang prima dengan berdasarkan prinsip 

pengelolaan organisasi yang transparan, akuntabel, responsibel, adil dan kredibel 

 Mewujudkan ITK sebagai kampus merdeka 

Kontribusi: 

Dengan sistem pembelajaran yang diterapkan dengan kolaborasi industri maka dapat 

diperoleh lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri terutama 

industri di Kalimantan. Dalam perkuliahan setiap mahasiswa diberikan penugasan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada di industri. 

Hal yang lain dimana sistem pembelajaran menggunakan sistem e-learning yang dapat 

diakses oleh seluruh mahasiswa dengan akses internet sehingga dengan sistem 

pembelajaran online memudahkan mahasiswa untuk mengakses pembelajaran yang 

diberikan oleh dosen pengampu. 

Selain itu dengan penerapan sistem kampus merdeka, mahasiswa diluar prodi Teknik 

Elektro atau dari luar ITK memiliki kesempatan untuk mengikuti pembelajaran online dari 

mata kuliah ini. Jadi setiap mahasiswa dapat mengembangkan kompetensinya dibidang 

otomasi industri. 

 
4.1.6. Kontribusi terhadap Nilai-Nilai Organisasi 

Dengan pengembangan sistem pembelajaran kolaborasi dengan industri maka dapat 

meningkatkan kontribusi industri dalam pengembangan sistem organisasi di ITK. 

Pengembangan sistem ini adalah sistem manajemen kelas dimana perlu melakukan 

pengaturan sistem perkuliahan dengan tenaga pengajar bukan hanya dari akademisi tetapi 

juga dari praktisi/industri. 

Selain itu, dapat mendukung sikap leadership dan teamwork dalam penyelenggaraan 

perkuliahan. Nilai organisasi lainnya yang didukung terkait manajemen administrasi 

dalam pengembangan kerjasama yang ada. 
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4.2. Analisis Dampak Nilai ANEKA dalam kegiatan Aktualisasi 

 

No Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Analisis Dampak Hambatan 

1. Melakukan 

identifikasi 

kerjasama 

yang ada di 

ITK 

Akutabilitas 

 Dokumen data 

kerjasama industri 

termasuk detail 

kegiatan dan kewajiban 

kedua belah pihak 

 Database dan peta 

lokasi perusahaan yang 

telah bekerjasama 

dengan ITK sesuai 

dengan lokasi 

perusahaan 

Nasionalisme 

 Diskusi dilakukan 

secara terbuka dimana 

setiap peserta dapat 

menyampaikan 

pendapatnya 

Analisis Dampak 

 Dengan melakukan identifikasi kerjasama maka 

dapat diketahui industri mana saja yang memiliki 

peluang kerjasama dengan prodi baik dari 

pengajaran, penelitian maupun pengabdian 

masyarakat 

 
Dokumentasi 

 Daftar MoU ITK 
 

 
 

 

 

 

Hambatan 

Penyusunan draft 

perjanjian kerjasama 

baru dikegiatan magang 

belum di kegiatan 

pendidikan 

 
Strategi Mengatasi 

Hambatan 

Mempelajari contoh- 

contoh perjanjian 

kerjasama yang 

dilakukan oleh 

universitas-universitas 

lainnya untuk dijadikan 

referensi 
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  Etika Publik 

 Pelaksanaan diskusi 

dilakukan dengan 

sebelumnya 

mengirimkan undangan 

dalam bentuk digital 

Komitmen Mutu 

 Penyusunan draft MOU 

dan Perjanjian 

Kerjasama disesuaikan 

dengan Panduan 

Kerjasama ITK 

 Penentuan calon mitra 

dilakukan pada bidang 

keahlian Sistem 

Pengaturan Teknik 

Elektro 

Anti Korupsi 

 Penyusunan perjanjian 

kerjasama tertuang 

dalam MOU dan 

Perjanjian Kerjasama 

 Undangan rapat online inisiasi kerjasama 
 

 

 Draft MoU Kerjasama ITK dengan CV 

Planet Intelligent 
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2. Melakukan Akutabilitas 

 Target pembelajaran 

disusun dengan 

memperhatikan 

kebutuhan industri saat 

ini 

 Hasil diskusi 

didokumentasikan 

dengan video dari 

Google Meet 

Nasionalisme 

 Dalam penyusunan 

dokumen mengacu 

kepada kegiatan diskusi 

yang mengedepankan 

musyawarah 

Etika Publik 

 Penyusunan dokumen 

menggunakan sistem 

diskusi untuk dapat 

memecahkan 

Analisis Dampak 

 Dengan penyusunan target pembelajaran maka 

dapat diperoleh informasi standar kebutuhan 

industri yang ada. 

 Selain itu, juga dapat meningkatkan peluang 

kerjasama dibidang lain seperti penelitian maupun 

pengabdian masyarakat 

 
Dokumentasi 

 Referensi untuk Penentuan Tujuan 

Pembelajaran 

 
 

 

Hambatan 

 penyusunan Hambatan dalam 

 target pelaksanaan kegiatan ini 

 pembelajaran yaitu menyesuaikan 

 bersama tim jadwal untuk dapat 

 industri diskusi dengan pihak 

  perusahaan 

   

Strategi Mengatasi 

  Hambatan 

  Mencari jadwal diluar 

  jam kerja yang 

  disepakati dengan pihak 

  industri 
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  permasalahan sehingga 

dapat terbentuk forum 

tanya jawab dalam 

membahas 

permasalahan 

 
Komitmen Mutu 

 Penyusunan capaian 

pembelajaran 

disesuaikan dengan 

capaian pembelajaran 

lulusan yang ada di 

ITK 

Anti Korupsi 

 Dokumen RPS dimiliki 

oleh kedua belah pihak 

dan setiap ada 

perubahan selalu 

disampaikan ke pihak 

industri 

 Target Pembelajaran 2020 
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3. Melakukan Akutabilitas 

 Terdapat indikator 

penilaian dari materi 

pembelajaran yang 

dilakukan 

 Terdapat RPS sebagai 

acuan sistem 

pembelajaran yang 

terbentuk 

 Materi yang di upload 

dalam e-learning 

disesuaikan dengan 

RPS yang disepakati 

dengan mitra industri 

Nasionalisme 

 Penyusunan materi 

pembelajaran dilakukan 

dengan berkolaborasi 

bersama mitra industri 

 Dokumen RPS dapat 

diakses oleh prodi 

maupun industri 

Analisis Dampak 

 Terbentuk sistem pembelajaran yang baru di ITK 

khususnya program studi. 

 Peningkatan kualitas pengajaran dengan 

kolaborasi antara akademisi dan industri 

 
Dokumentasi 

 Metode Pembelajaran berbasis Web 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hambatan 

 penyusunan Materi pembelajaran 

 materi seperti HMI memiliki 

 pembelajaran sedikit literature dari e- 

 pada salah book maupun paper 

 satu mata  

 kuliah Teknik Strategi Mengatasi 

 Elektro Hambatan 

  Penyusunan materi 

  bukan hanya dari diskusi 

  dengan pihak industri 

  tetapi juga menggunakan 

  manual dari PLC dan 

  HMI 
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Etika Publik 

 Dilakukan sosialisasi 

kepada mahasiswa 

terkait sistem 

pembelajaran online 

dan mata kuliah 

kolaborasi industri 

 Dokumen RPS 

disosialisasikan kepada 

mahasiswa  saat 

perkuliahan 

berlangsung 

Komitmen Mutu 

 Dokumen RPS yang 

disusun disesuaikan 

dengan CPL ITK 

Anti Korupsi 

 Dokumen RPS yang 

disusun disesuaikan 

dengan CPL ITK 
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4. Melakukan Akutabilitas 

 Penilaian pembelajaran 

dapat diukur dan dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

Nasionalisme 

 Platform pembelajaran 

menggunakan sistem 

perkuliahan milik ITK 

Etika Publik 

 Disusun dokumen 

pengenalan/sosialisasi 

kepada mahasiswa 

Komitmen Mutu 

 Penyusunan materi 

pembelajaran mengacu 

kepada RPS 

Anti Korupsi 

 Materi e-learning dapat 

diakses dan dapat dilihat 

oleh seluruh mahasiswa 

Analisis Dampak 

 Sistem pembelajaran terpusat di platform yang 

disediakan ITK 

 Sistem pembelajaran dapat direcord dan lebih 

terstrukur 

 
Dokumentasi 

 Sistem Pembelajaran Terpusat 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hambatan 

 penyusunan Permasalahan yaitu saat 

 materi terjadi proses 

 pembelajaran pemindahan server 

 e-learning sehingga waktu 

  pengerjaan dengan e- 

  learning menjadi sedikit 

   

Strategi Mengatasi 

  Hambatan 

  Penyusunan konsep 

  dilakukan offline dahulu 

  sehingga apabila sistem 

  e-learning telah dapat 

  digunakan maka dapat 

  mengurangi waktu kerja 

  di sistem onlinenya 
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4.3. Role Model selama Proses Habituasi 

 

Nama : Nurul Widiastuti, SSi., MSi., Ph.D. 

NIP 1971042519941202001 

Jabatan : Wakil Rektor Bidang Akademik ITK 

Ibu Nurul Widiastuti merupakan wakil rektor bidang akademik ITK mulai tahun 2018 hingga 

saat ini. Selain sebagai wakil rektor, beliau juga berperan sebagai mentor dalam pengerjaan 

kegiatan latsar Angkatan XII dari penulis. Pada saat penyusunan konsep rancangan aktualisasi 

selain dengan coach ibu Veronica Hanna, penulis juga banyak menerima masukan dari beliau. 

Kemampuan bersikap kritis dalam segala kegiatan yang dijalani dan dapat memberikan 

masukan untuk mengembangkan potensi dari orang lain menjadi salah satu role model yang 

penulis coba pelajari. Selain itu, etos kerja dan kerjasama tim selalu ditunjukkan dalam 

kegiatan yang diamanahi ke beliau. Selama pengerjaan tugas aktualisasi ini, beliau banyak 

mendukung setiap kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk menghasilkan hasil semaksimal 

mungkin. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran A - Mapping industri dan database industri 

Mapping kerjasama antara ITK dan industri di Indonesia 

 

Mapping kerjasama antara ITK dan industri di Balikpapan 
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Database kerjasama antara ITK dengan industri - 1 
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Database kerjasama antara ITK dengan industri - 2 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran B - Template Kebutuhan Perusahaan 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran C – Hasil Kuesioner Evaluasi Kebutuhan Industri 

 

Penilaian kompetensi menggunakan skala kebutuhan dari 1 (Tidak terlalu dibutuhkan) hingga 5 

(sangat dibutuhkan) 

Kompetensi Kepribadian 
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Kompetensi Sosial 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran D – Draft MoU Kerjasama ITK dengan CV Planet Intelligent 

 

 

 

 



LAPORAN AKTUALISASI 88  

 

LAMPIRAN 

Lampiran E – Rencana Pembelajaran Semester tahun 2018 
 

 



LAPORAN AKTUALISASI 89  

 
 

 



LAPORAN AKTUALISASI 90 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran F – Rencana Pembelajaran Semester Tahun 2020 
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KARTU KONSULTASI COACH 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Angkatan XII 

 

Nama : Andhika Giyantara, S.T., M.T. 
NDH : 05 
Jabatan : Dosen Asisten Ahli 
Mentor : Veronika Hanna Naibabo, SS., MAP., M.Sc. 

 

NO 
HARI/ 

TANGGAL 
URAIAN 

KONSULTASI 
MEDIA 

KONSULTASI 
TTD/PARAF 

MENTOR 
1 Minggu/ 

18 Juli 2020 
Diskusi penyampaian topik 
kegiatan aktualisasi latsar 
 
 

WhatsApp dan 
Telepon 

 

2 Selasa/ 
21 Juli 2020 
 
 

Diskusi kaitan nilai 
ANEKA dengan rencana 
topik aktualisasi 

WhatsApp  

3 Kamis/ 
23 Juli 2020 
 
 

Diskusi pemaparan topik 
aktualisasi 

WhatsApp  

4 Senin/ 
27 Juli 2020 
 
 

Diskusi draft rancangan 
aktualisasi 

WhatsApp dan 
Telepon 

 

5 Selasa/ 
28 Juli 2020 
 
 

Diskusi revisi draft 
rancangan aktualisasi 

WhatsApp  

6 Rabu/ 
29 Juli 2020 
 
 

Diskusi revisi laporan 
rancangan aktualisasi dan 
PPT setelah seminar 

WhatsApp dan 
ZoomMeeting 

 

7 Kamis/ 
30 Juli 2020 
 
 

Diskusi revisi penambahan 
tahapan kegiatan pada 
rancangan aktualisasi 

WhatsApp  

8 Senin/ 
3 Agustus 2020 
 
 

Diskusi progress tahapan 
pertama dari kegiatan 
aktualisasi terkait 
kerjasama 

WhatsApp  

9 Sabtu/ 
15 Agustus 2020 
 
 

Diskusi progress tahapan 
pertama dan kedua dari 
kegiatan aktualisasi terkait 
target pembelajaran 

WhatsApp  



10 Jum’at/ 
21 Agustus 2020 
 
 

Diskusi progress tahapan 
ketiga terkait rencana 
pembelajaran semester 

WhatsApp  

11 Jum’at/ 
28 Agustus 2020 
 
 

Diskusi rencana 
pelaksanaan diskusi online 
dengan industri 

WhatsApp  

12 Senin/ 
31 Agustus 2020 
 
 

Diskusi penyiapan 
dokumen sebagai bukti 
pelaksanaan aktualisasi 

WhatsApp  

13 Sabtu/ 
5 September 2020 
 
 

Diskusi template laporan 
aktualisasi dan contoh 
video bahan kajian 

WhatsApp  

14 Jum’at/ 
11 September 2020 
 
 

Diskusi draft laporan 
aktualisasi yang telah 
disiapkan 

WhatsApp  

15 Minggu/ 
13 September 2020 
 
 

Diskusi draft laporan yang 
telah direview 

WhatsApp  

16 Rabu/ 
16 September 2020 
 
 

Diskusi draft laporan 
aktualisasi yang telah 
direvisi dan video bahan 
kajian 

WhatsApp  
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Jabatan : Dosen Asisten Ahli 

Mentor : Nurul Widiastuti, S.Si., M.Si., PhD. 
 

 

NO 
HARI/ 

TANGGAL 

URAIAN 

KONSULTASI 

MEDIA 

KONSULTASI 

TTD/PARAF 

MENTOR 
1 Minggu/ 

18 Juli 2020 
Diskusi penyampaian topik 

kegiatan aktualisasi latsar 

WhatsApp dan 

Telepon 

 

2 Kamis/ 
23 Juli 2020 

Diskusi penyusunan isu 

aktualisasi yang direvisi 

WhatsApp dan 

Telepon 

 

3 Minggu/ 
27 Juli 2020 

Diskusi draft rancangan 

aktualisasi 

WhatsApp dan 

GoogleMeet 

 

4 Senin/ 
28 Juli 2020 

Diskusi draft rancangan 

aktualisasi revisi 

WhatsApp  

5 Selasa/ 
29 Juli 2020 

Diskusi draft rancangan 

aktualisasi fix 

WhatsApp 

 

6 Rabu/ 
30 Juli 2020 

Diskusi penambahan tahap 

kegiatan pada kegiatan 

aktualisasi 

WhatsApp 

 

7 Minggu/ 
2 Agustus 2020 

Diskusi penyusunan 

inisiasi kerjasama industri 

yang merupakan bagian 
kegiatan aktualisasi 

WhatsApp 

 

8 Senin/ 
3 Agustus 2020 

Diskusi materi kerjasama 

industri 

WhatsApp 

 

9 Selasa/ 
4 Agustus 2020 

Diskusi inisiasi kerjasama 

dengan industri 

WhatsApp dan 

GoogleMeet  



10 Rabu/ 
12 Agustus 2020 

Diskusi peluang penerapan 

dan pengembangan mata 

kuliah sebagai mata kuliah 

kampus merdeka 

WhatsApp dan 

Telepon  

11 Senin/ 
17 Agustus 2020 

Diskusi progress 

pengerjaan kegitan 

aktualisasi 

GoogleMeet 

 

12 Jum’at/ 
28 Agustus 2020 

Diskusi revisi perjanjian 

kerjasama industri 

WhatsApp 

 

13 Rabu/ 
2 September 2020 

Diskusi penyusunan materi 

dan RPS perkuliahan 

WhatsApp 

 

14 Jum’at/ 
4 September 2020 

Diskusi dokumen 

penunjang administrasi 

kerjasama 

WhatsApp dan 

GoogleMeet  

15 Selasa/ 
8 September 2020 

Diskusi penyetujuan 

kerjasama oleh industri 

WhatsApp 

 

16 Jum’at/ 
11 September 2020 

Diskusi draft laporan 

aktualisasi 

WhatsApp 

 

17 Rabu/ 
16 September 2020 

Diskusi laporan aktualisasi 

revisi 

WhatsApp 
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